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Abstrak  

Susu merupakan salah satu sumber protein hewani yang semakin dibutuhkan dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Kualitas susu sapi yang kurang baik disebabkan oleh mastitis subklinis yang 

menyebabkan kualitas susu sapi menurun. Beat dipping merupakan tindakan pencegahan dengan cara 

mencelupkan puting sapi ke dalam larutan antiseptik setelah diperah. Antiseptik yang sering digunakan adalah 

larutan yodium. Untuk menekan biaya produksi, sebenarnya Anda bisa menggunakan antiseptik herbal yang 

sudah terbukti khasiat antiseptiknya. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pencelupan dot dengan 

menggunakan tanaman herbal daun karsen, daun sirih, biji anggur hitam dan ekstrak kulit, ekstrak daun 

babadotan dan sari daun kemangi dapat membantu menurunkan skor mastitis subklinis. Antiseptik yang berasal 

dari herbal tidak menimbulkan resistensi, lebih alami dan meminimalkan masuknya bahan kimia antiseptik ke 

dalam susu. Tanaman herbal yang digunakan sebagai antiseptik adalah tanaman yang mengandung fitokimia 

seperti: Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tripernoid, Steroid dan Tanin 

.Kata kunci :mastitis, Teat dipping, antiseptic,herbal 

 

(Abstract) 

 

 Milk is a source of animal protein which is increasingly needed in improving the quality of life of the 

community. The lack of quality of cow's milk is caused by subclinical mastitis which causes the quality of cow's 

milk to decrease. Beat dipping is a preventive measure by dipping the teats of cattle in an antiseptic solution after 

milking. The antiseptic that is often used is iodine solution. To reduce production costs, you can actually use 

herbal antiseptics that have proven their antiseptic properties. From this study, it was concluded that Teat dipping 

using herbal plants of karsen leaves, betel leaf, black grape seed and skin extract, babadotan leaf extract and 

basil leaf juice can help reduce subclinical mastitis scores. Antiseptics derived from herbs do not cause resistance, 

are more natural and minimize the entry of antiseptic chemicals into milk. Herbal plants used as antiseptics are 

those that contain phytochemicals such as: Alkaloids, Flavonoids, Saponins, Tripernoids, Steroids and Tannins. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Susu merupakan sumber protein hewani yang semakin dibutuhkan 

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Produksi susu yang rendah 

menyebabkan belum terpenuhinya kebutuhan susu di Indonesia. Salah satu 

faktor yang paling sering menyebabkan produksi susu rendah adalah 

peradangan ambing pada sapi perah yang sering disebut mastitis(Saleh, 

2014). 

Salah satu faktor penghambat usaha peternakan sapi perah dalam 

peningkatan produksi susu adalah penyakit. Penyakit yang sering menyerang 

pada sapi perah ialah penyakit radang ambing atau mastitis. Penyakit ini sering 

dijumpai pada sapi perah dan dapat disebabkan oleh bermacam-macam 

penyebab. 

Mastitis adalah penyakit yang merupakan masalah di seluruh dunia 

yang mengakibatkan kerugian yang besar pada peternak. Akibat mastitis 

Produksi dan kualitas susu turun, peningkatan biaya obat dan pelayanan 

dokter hewan, tingginya jumlah ternak yang diafkir sebelum waktunya dan 

kadang-kadang terjadi kematian akibat penyakit tersebut (Kumardkk, 2010). 

Penyebab utama mastitis pada sapi adalah bakteri Str.agalactiae, 

Str.dysgalactiae, Str.uberis, Str zooepidermicus. Bakteri lain yang dapat 



 

menyebabkan mastitis adalah Escherichia coli (E.coli), E.feundeii, Aerobacter 

aerugenes dan Klebsiella pneumoniae (Subronto, 2008). 

Dalam upaya untuk mencegah terjadinya mastitis, peternak melakukan 

manajemen pencegahan penyakit tersebut seperti menjaga kebersihan kandang, 

menyalurkan kotoran ternak ke digester biogas dan melakukan teat dipping.Teat 

dipping merupakan tindakan preventif dengan mencelupkan puting ternak ke dalam 

larutan antiseptik setelah pelaksanaan pemerahan. Antiseptik yang sering digunakan 

adalah larutan iodin.  

Menurut Tomita, Meehan, Wongkattiya, Malmo, Pullinger, Leigh, dan Deighton 

(2008)pencelupan puting (teat dipping) sapi perah menggunakan antiseptik komersial 

adalah upaya umum yang dapat dilakukan dalam mencegah terjadinya mastitis. Teat 

dipping dapat dilakukan setelah pemerahan dengan menggunakan bahan antiseptik 

sintetik seperti iodine dan chlorine. 

Penggunaan Teat dipping dengan Larutan Iodine menambah cost produksi. 

Untuk mengurangi cost produksi sebenarnya dapat digunakan antiseptik herbal yang 

sudah teruji kemampuan antiseptiknya. Tujuannya adalah untuk mencegah 

masukknya mikroorganisme dari dalam saluran puting (teat meatus) yang masih 

terbuka pasca pemerahan. 

Dalam pencegahan mastitisdapat menggunakan bahan herbal sebagai 

pengobatan teat dipping. Penelitian penggunaan tanaman herbal sebagai 

pencegahan mastitis sudah banyak dilakukan. Contoh tanaman yang digunakan untuk 

teatdipping dengan larutan herbal adalah Daun Kersen (Muntingia calabura L) 

(Zakaria dkk., 2006), Daun sirih merah (Piper crocatum)(Hariana, 2007 dalam Reveny, 

2011), biji dan kulit anggur(Roh, dan Kang, 2014), Tanaman “Babandotan” (Ageratum 



 

conyzoides) (Galati,  dkk., 2009) dan tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) (Udin, 

Humaidah dan Kentjonowaty, 2020). 

Penggunaan tanaman herbal sebagai anteseptik teat dipping mempunyai 

beberapa mekanisme proses kerja bahan fitokimia dengan keberhasilan yang 

berbeda. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis bermaksud mereview artikel-

artikel ilmiah terkait guna mengetahui efektivitas teat dipping herbal sebagai 

pencegahan mastitis sub klinis. 

1.2. Rumus Masalah 

Banyak tanaman herbal yang diteliti karena diduga mempunyai efek antiseptik 

terhadap mastitis. Oleh karena itu dirumuskan bagaimana efektivitas teat dipping 

herbal sebagai pencegahan mastitis sub klinis 

1.3. Tujuan 

1. Menganalisia efektivitas tanaman herbal sebagai teat dipping untuk 

pencegahan mastitis sub klinis. 

2. Menganalisa zat fitokimia yang berfungsi sebagai antiseptik pada tanaman 

herbal 

3. Menganalisa mekanisme kerja zat fitokimia dalam membunuh mikroba 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

 Memberikan informasi kepada peternak sapi perah dan peneliti yang 

bermaksud melakukan penelitian lebih dalam tentang bahan herbal serta aktivitas dan 

mekanisme zat fitokimia dari bahan herbal tersebut sebagai antiseptik mastitis 

subklinis.  



 

 



BAB V. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 
 

• Teat dipping menggunakan tanaman herbal daun karsen, sirih, ekstrak biji dan 

kulit anggur hitam, ekstrak daun babadotan dan jus daun kemangi dapat 

membantu menurunkan skor mastitis subklinis. 

• Antiseptik berasal dari herbal tidak menimbulkan resistensi, lebih alami dan 

meminimalisir masuknya zat-zat kimia Antiseptik ke dalam susu 

• Tanaman herbal yang digunakan sebagai antiseptik adalah yang 

mengandung fitokimia seperti : Alkaloid, Flavonoid, Saponin, Tripernoid, 

Steroid dan Tannin 

• Sifat antiseptik Zat-zat fitokimia tersebut dapat  : 

1. merusak dinding sel bakteri melalui denaturasi protein atau melarutkan 

lemak penyusun dinding sel bakteri 

2. Menganggu permeabilitas membran sel sehingga aktivitas metabolisme sel 

bakteri tergnggu.  

3. Penghambatan Aktivitas enzim protease pada transpot selubung sel bakteri 

4. Menghambat replikasi DNA pada sintesis asam nukleat. 

5.2  Saran 

• Petani hendaknya menjaga kebersihan kandang, selalu melakukan 

pembersihan pada alat pemerah  

• Selalu melakukan dipping herbal berjangka pada sapi perah guna menjaga 

dari penyakit mastitis dengan biaya yang lebih murah. 
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